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ABSTRAK
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk perkuliahan praktek yang dilaksanakan dengan langsung terjun ke kehidupan bermasyarakat. Pada dasarnya KKN dilaksanakan sebagai upaya menerapkan ilmu yang diperoleh mahasiswa di perguruan tinggi. Selain itu, kegiatan KKN dilaksanakan untuk memberdayakan masyarakat agar dapat mengelola potensi yang dimiliki untuk meningkatkan kualitas kehidupan. Bagi perguruan tinggi kegiatan KKN ini dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan hubungan antara perguruan tinggi dengan pemerintah daerah, instansi terkait dan masyarakat sehingga perguruan tinggi dapat lebih berperan serta dalam kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdiannya yang merupakan layanan bagi kebutuhan nyata masyarakat.
Terdapat 4 jenis program yang dilaksanakan oleh KKN di Dusun Nitikan Barat ini yaitu Program Fisik, Program Nonfisik, Program Tambahan dan Program Insidental. Bentuk program fisik yaitu Renewable of Lamp. Pengadaan Tempat Sampah, Strukturisasi Pengurus Desa, dan Pembaharuan Papan Informasi. Program nonfisik meliputi Sosialisasi Program Kerja, Perkenalan Dengan Warga Desa, Perpisahan Dengan Warga Desa, Bina Iman, Peringatan Hari Anak Nasional, Rumah Teater, Bersih Desa, Donor Darah dan Pendampingan POSDAYA. Program Tambahan antara lain Pendampingan Posyandu, Plangisasi dan Syawalan.  Program Insidental yang telah berjalan berupa Takziah, Sinoman dan Jagong Bayi.
Secara keseluruhan semua program yang direncanakan dapat terlaksana. Indikator keberhasilan program-program tersebut dapat dilihat dari antusiasme masyarakat dalam partisipasinya di setiap program. Dalam pelaksanaannya, mahasiswa KKN selalu berupaya untuk melibatkan peran serta seluruh lapisan masyarakat yang terdapat di Padukuhan Nitikan Barat, dengan harapan setiap kegiatan yang telah terlaksana di masyarakat tidak lenyap seiring berakhirnya program KKN.
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BAB I
PENDAHULUAN

Perguruan Tinggi memiliki fungsi terhadap masyarakat luas di Indonesia. Fungsi-fungsi yang diemban Perguruan Tinggi yakni fungsi pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Wujud konkret dari program pengabdian masyarakat salah satunya adalah program Kuliah Kerja Nyata (KKN).
Program KKN merupakan salah satu bentuk pengabdian perguruan tinggi kepada masyarakat dengan memberikan bantuan pemberdayaan, pelatihan, penyuluhan, pendampingan dan lain sebagainya untuk menggali, memanfaatkan potensi serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat. KKN juga merupakan sebagai sebuah bentuk pengaplikasian kemampuan dan keterampilan mahasiswa yang didapatkan selama di perguruan tinggi kepada masyarakat. Jadi, melalui KKN, mahasiswa dihadapkan secara langsung kepada masyarakat sehingga terjadi umpan balik yang sama-sama bermanfaat untuk keduanya.
Prinsip pelaksanaan program KKN harus memenuhi empat syarat, yakni dapat dilaksanakan (feasible), dapat diterima (acceptable), partisipatif (participative) dan berkesinambungan (sustainable). Antara empat prinsip tersebut, tidak boleh ada satupun yang tertinggal, agar tujuan dari KKN tersebut dapat terpenuhi. Untuk itu, perlu adanya koordinasi mahasiswa dengan masyarakat sebelum melakukan KKN.
KKN Semester Khusus Tahun Akademik 2014/2015 kelompok 2211 di Dusun Nitikan Barat, Desa Semanu, Kecamatan Semanu Kabupaten GUung Kidul mengambil tema KKN TEMATIK-POSDAYA (Pos Pemberdayaan Keluarga), dimana melalui ibu-ibu PKK, mahasiswa memiliki misi untuk melakukan sosialisasi tentang Posdaya dengan pelatihan dan pengembangan keterampilan di dalam PKK.



A. Analisa Situasi
KKN Semester Khusus Tahun Akademik 2014/2015 yang berlokasi di Desa Semanu, Kecamatan Semanu, Kabupaten Gunung Kidul terdiri dari beberapa kelompok. Kelompok 2211 Semester Khusus Tahun Akademik 2014/2015 ditempatkan di Dusun Nitikan Barat, Desa Semanu, Kecamatan Semanu, Kabupaten Gunung Kidul. 
Survey kelompok dilakukan dua kali, yakni yang pertama dilaksanakan pada tanggal 24 Juni 2015, setelah melakukan pelepasan KKN di Kantor Desa Semanu, dan yang kedua dilaksanakan pada tanggal 30 Juni 2015 setelah tiba di lokasi KKN di Padukuhan Nitikan Barat, Desa Semanu, Kecamatan Semanu, Kabupaten Gunung Kidul. Survey dilakukan dengan mewancarai Kepala Dusun, Perangkat Dusun berupa Ketua RT dan RW, tokoh masyarakat, Ketua Karang Taruna dan menganalisa langsung keadaan masyarakat yang berada di Dusun Nitikan Barat.
Dari keterangan dan data yang terkumpul, dapat disimpulkan bahwa situasi dan kondisi Dusun Nitikan Barat adalah sebagai berikut :
a. Letak Geografis
Lokasi dusun terletak diantara jalan propinsi, sehingga dapat dikatakan strategis dan akses jalan menuju Dusun Nitikan Barat juga dapat dikatakan mudah dijangkau. Adapun jarak antara ibu kota Kabupaten Gunung Kidul dengan Dusun Nitikan Barat sejauh 5 km. Sedangkan dengan ibu kota Propinsi DI Yogyakarta sejauh 31 km. Batas-batas wilayah Dusun Nitikan Barat antara lain :
Sebelah Utara 	: Dusun Pragak
Sebelah Timur	: Nitikan Timur
Sebelah Selatan	: Sungai
Sebelah Barat	: Dusun Sambirejo
b. Keadaan Alam dan Potensi Fisik
Keadaan alam Dusun Nitikan Barat cenderung berbatu, sehingga tanah yang digunakan untuk bercocok tanam sebagian besar ditanami seperti jagung, ketela pohon dan sejenisnya. Di Dusun Nitikan Barat, juga terdapat sebuah sungai yang memiliki daya tarik, yakni sungai yang bersih, airnya jernih dan ekosistemnya masih terjaga, sehingga seringkali ramai digunakan untuk tempat memancing, mandi dan acara kebudayaan.
Sebagian besar mata pencaharian warga Dusun Nitikan Barat adalah sebagai petani, peternak, dan pengrajin sangkar burung dan wiraswasta. Sebagian kecil sebagai tukang dan buruh bangunan, terutama bagi warga yang merantau di kota lain, seperti Yogyakarta.
c. Keadaan Pemerintahan dan Kelembagaan
Dusun Nitikan Barat terdiri atas 3 RW dan 11 RT. Organisasi dan lembaga yang ada di Dusun Nitikan Barat antara lain Perkumpulan RT dan RW, PKK Dusun, Kelompok Posyandu, Karang Taruna, Remaja Masjid, Kelompok Tani, Kelompok Pengrajin Sangkar Burung, dan LPMP.
d. Sarana Dusun
Sarana fisik yang ada di Dusun Nitikan Barat meliputi sarana pemerintahan, sarana keagamaan, sarana pendidikan, sarana keamanan dan sarana olahraga. Sarana pemerintahan berupa sebuah Balai Dusun. Sarana keagamaan berupa sebuah masjid yaitu Masjid Baiturrahman, dan 2 musholla yaitu Musholla Darussalam dan Musholla An-Nasr. Sarana pendidikan berupa sebuah PAUD yaitu PAUD Pelita Ananda yang terletak di kompleks Balai Dusun, dan sebuah SD yaitu SDN Nitikan. Sarana olahraga antara lain sebuah lapangan bulu tangkis dan sebuah tenis meja yang juga berada di kompleks Balai Dusun. Dan untuk sarana keamanan, berupa poskamling yang berada di setiap RW.
Secara umum, kondisi sarana dusun terlihat cukup baik dan terawat. Karena tingkat kesadaran warga Nitikan Barat dalam merawat bangunan cukup tinggi.
e. Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan masyarakat Nitikan Barat rata-rata tamatan SMP dan SMA/SMK. Dikarenakan banyak sekali masyarakat yang setelah lulus SMP dan SMA/SMK langsung mencari kerja, menikah, merantau atau membantu orang tuanya bekerja. Sehingga kesadaran untuk bersekolah ke jenjang yang lebih tinggi, terutama berkuliah masih terbilang rendah.

B. Perumusan Program Kerja
Berdasarkan observasi di lapangan dan sosialisasi melaluidialog dengan Kepala Dusun, pengurus RT RW, Ketua Karang Taruna, dan tokoh masyarakat Nitikan Barat, maka dapat dirumuskan program-program yang akan dilaksanakan selama di lokasi KKN yang diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat setempat. Rumusan-rumusan program kerja yang direncanakan kemudian dimasukkan ke dalam Matriks Rancangan Kerja dan Peaksanaan Program Kerja KKN UNY 2015. Atas pertimbangan tersebut, maka program kelompok yang dilaksanakan adalah:
1. Program Fisik
a) Sarana Prasarana Padukuhan
· Renewable of Lamp
· Pengadaan Tempat Sampah
b) Administrasi Padukuhan
· Strukturisasi Pengurus Padukuhan
· Pembeharuan Papan Informasi
2. Program Non Fisik
a) Pendekatan dengan Masyarakat
· Sosialisasi Program Kerja
· Perkenalan dengan Warga 
· Perpisahan dengan Warga
b) Peningkatan  Iman dan Taqwa Masyarakat
· Bina Iman
c) Peningkatan Motivasi Pendidikan
· Peringatan Hari Anak Nasional
· Rumah Theater
d) Kebersihan Lingkungan Padukuhan
· Bersih Desa
e) Kesehatan Masyarakat
· Donor Darah
f) POSDAYA 
· Pendampingan POSDAYA
3. Program Tambahan
· Posyandu
· Plangisasi
· Syawalan
· Membantu Rasulan
4. Program Insidental
· Takziah
· Pengajian Nuzulul Qur’an
· Jagong bayi
· Membantu resepsi pernikahan














BAB II
PEMBAHASAN

A. Penyusunan Program Kerja
Program yang baik untuk dilaksanakan dalam suatu masyarakat harus direncanakan dan dibuat berdasarkan analisis kebutuhan. Sebuah program yang dibuat berdasarkan analisis kebutuhan masyarakat yang akan dikenai program tersebut akan menjamin kesesuaian program itu dengan kebutuhan masyarakat yang bersangkutan. Berdasarkan analisis kebutuhan dilapangan sesudah melaksanakan observasi dan inventarisasi masalah, maka dapat ditentukan program kegiatan yang sesuai dengan keinginan masyarakat.
Program kerja KKN disusun berdasarkan hasil observasi, masukan dari dukuh, ketua RT dan RW, tokoh masyarakat serta konsultasi dengan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL). Masukan-masukan itu kemudian disusun dalam bentuk matriks program kerja yang menggambarkan mengenai waktu pelaksanaan program-program kerja KKN selama 1 bulan. Diharapkan seluruh program dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan berdasarkan matrik program kerja.

B. Pelaksanaan  Program Kerja
Pelaksanaan program kerja KKN UNY 2015 di Dusun Nitikan Barat, Desa Semanu, Kecamatan Semanu, Kabupaten Gunung Kidul. Program kerja terdiri dari empat kelompok program yaitu program fisik, program non fisik, program tambahan dan program insidental. Program fisik adalah program yang hasilnya dapat dilihat langsung. Program non fisik adalah program. Kemudian program tambahan adalah program yang permintaan masyarakat yang telah dimusyawarahkan dan didiskusikan bersama masyarakat yang sesuai dengan kemampuan mahasiswa. Sedangkan program insidental adalah program yang tidak tercantum dalam matrik program kerja, namun dilaksanakan oleh anggota KKN sebagai interaksi sosial dengan sesama peserta KKN atau dengan masyarakat.
Berikut ini adalah program kelompok yang dilaksanakan baik fisik, non fisik, program tambahan, maupun program indisental. Adapun programnnya adalah sebagai berikut:

A. PROGRAM KERJA FISIK
a. Sarana Prasarana Padukuhan
1. Renewable of Lamp
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Penanggung Jawab
	Alfristo Kevin Pranata

	Jenis Kegiatan
	Program kelompok fisik

	Bentuk Kegiatan
	Pembelian dan pemasangan lampu, fitting, cup dan kabel

	Tempat Kegiatan
	Area Padukuhan Nitikan Barat

	Waktu Kegiatan
	Kamis,2 Juli 2015
Sabtu, 4 Juli 2015
Kamis, 30 Juli 2015

	Jumlah Jam
	8 jam

	Tujuan Kegiatan
	Memberi penerangan pada jalan – jalan strategis yang belum memiliki lampu supaya warga merasa nyaman jika berpergian di malam hari

	Sasaran
	Warga padukuhan Nitikan Barat

	Uraian Kegiatan
	Kelompok 2211 bekerja sama dengan warga Nitikan Barat guna memberikan penerangan pada daerah yang dirasa strategis tetapi belum ada lampu. Kelompok 2211 menyediakan lampu, fitting, cup dan kabel. Sementara warga menyediakan semen dan tiang 

	Hambatan/Kendala
	Finishing tidak sesuai jadwal karena menunggu kesiapan warga untuk menyiapkan semen dan tiang.

	Cara Mengatasi
	Melakukan koordinasi ulang dengan warga yang hendak menyediakan semen dan tiang

	Hasil Kegiatan
	Renewable of lamp terlaksana dengan baik. Masyarakat Nitikan Barat senang dengan penambahan penerangan yang ada di Nitikan Barat sekarang.

	Keterlaksanaan
	Renewable of lamp merupakan salah satu program kerja  fisik darikelompok  KKN 2211. Sasaran dari proker ini ialahseluruh warga Nitikan Barat. Program ini selesai tidak sesuai jadwal dikarenakan tiang dan semen dari warga belum siap.Tetapi setelah dilakukan koordinasi ulang dengan warga, renewable of lamp berhasil dilaksanakan.

	Dana
	[bookmark: _GoBack]Rp.460.500,-



2. Pengadaan Tempat Sampah
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Penanggungjawab
	Ankada Tasio L.P.T

	Jenis Kegiatan
	Program kelompok fisik

	Bentuk Kegiatan
	Pengadaan Tempat Sampah

	Tempat Kegiatan
	Di area-area yang penting dan sering di pakai oleh warga. 

	Waktu Kegiatan
	Tanggal 2,12

	Jumlah Jam
	3+3=6

	Tujuan Kegiatan
	Agar sampah terorganisir dengan baik dan bisa diangkut oleh truk pangangkut sampah dengan mudah di padukuhan Nitikan Barat dan menghimbau masyarakat agar tidak membuang sampah sembarangan.

	Sasaran
	Seluruh warga padukuhan Nitikan Barat

	Uraian Kegiatan
	Tempat sampah yang disediakan berbentuk bess beton. Kami meletakkan tempat sampah di tempat-tempat penting di padukuhan Nitikan Barat. Lalu mengecat dan memberi tulisan KKN 2211

	Hambatan/Kendala
	Sulitnya membawa tempat sampah untuk ditempatkan ketitik-titik yang ditentukan. 

	Cara Mengatasi
	Meminta bantuan truk dari tempat pembelian tempat sampah untuk kemudian menempatkan di titik-titik yang ditentukan.

	Hasil Kegiatan
	Tersedianya 4 buah bess beton di tempat-tempat penting.

	Keterlaksanaan
	Pengadaan tempat sampah dapat terlaksana sesuai dengan jadwal yang direncanakan. Program ini mendapa ttanggapan yang positif dari masyarakat, 

	Dana
	Rp. 260.000



Kegiatan ini merupakan  proker kelompok non fisik dan kegiatan ini bertujuan agar sampah di padukuhan nitikan barat terorganisir dengan baik dan juga agar truk sampah dapat mengambilnya dengan lebih mudah. Tempat sampah yang kami sediakan adalah buis beton, agar saat tempat sampah sudah penuh sampah bisa langsung dibakar di dalam tempat sampah. 
Kegiatan ini dilaksanakan di tanggal 2 dan 12 juli 2015, kami membagi 3 jam di tanggal 2 dan 3 jam lagi ditanggal 12, jadi julmah jamnya adalah 6 jam. Pak dukuh juga ikut membantu kami dalam peroker kelompok ini dengan memberi saran tempat-tempat yang perlu diberi tempat sampah.
	Pertama kami membeli buis beton , lalu diantar ke rumah dukuh , setelah sampai kami sekalian meminta bantuan truk yang mengantar agar menempatkan buis beton di titik-titik yang telah kami sepakati. Kami mengecat sebagian buis beton lalu mengemalnya dengan tulisan KKN 2211 UNY.
	Tanggapan warga sangat baik terhadap pengadaan tempat sampah ini. 

b. Administrasi Padukuhan
1. Strukturisasi Organisasi
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Penanggungjawab
	Nurulita Wulandari

	Jenis Kegiatan
	Program Kelompok fisik

	Bentuk Kegiatan
	Pembuatan Struktur perangkat dusun

	Tempat Kegiatan
	Balai Padukuhan

	Waktu Kegiatan
	13 Juli 2015
14 Juli 2015
15 Juli 2015

	Jumlah Jam
	6 jam

	Tujuan Kegiatan
	· Memberikansarana untuk mempermudah menemukan pengurus padukuhan, apabila ada masyarakat / warga yang berkepintingan sehingga warga langsung dapat melihat pengurus desa yang sudah ditempel dibalai padukuhan.
· Mempermudah bagi tamu dari luar yang ingin menemui pengurus desa, apabila tidak dapat menemukan warga untuk ditanya, maka tamu tersebut akan mencari stuktur pengurus desa dan dapat menemukan dengan cepat setelah melihat nama dan foto pengurus desa. Karena tinggal mencari plang yang sudah ada.

	Sasaran
	Seluruh warga Nitikan Barat

	Uraian Kegiatan
	· Mencari Informasi tentang pengurus desa, Mulai dari nama dan jabatan.
· Mengumpulkan foto pengurus desa dari Kepala Dusun, ketua RW, ketua RT, Kel Tani, Ketua LPPM.
· Merancang dan mendisain struktur pengurus desa.
· Mencetak Struktur pengurus desa dengan Banner.
· Memasang Strukturisasi pengurus desa di balai padukuhan.

	Hambatan/Kendala
	· Susahnya mencari waktu untuk mengambil foto pengurus desa.

	Cara Mengatasi
	Mendatangi satu persatu pengurus desa.

	Hasil Kegiatan
	Warga Nitikan Barat sangat antusias adanya struktur pengurus desa.

	Keterlaksanaan
	Kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik, meskipun kurang sesuai dengan rencana yang telah dibuat.

	Dana
	Rp 200.000



Struktur organisasi merupakan proker fisik kelompok KKN 2211 dimana struktur organisasi sangat diperlukan dalam padukuhan karena struktur organisasi sangat membantu warga jika ingin mencari sala satu perangkat desa, didalam struktur organisasi terdapat sususan dari kepala padukuhan, ketua RT, ketua RW, ketua LPMP dan kelompok tani.
Selain untuk warga strukturisasi dapat berguna untuk masyarakat luar yang datang di padukuhan nitikan barat jika ingin mempunyai kepentingan dengan salah satu perangkat desa dengan melihat struktur dapat diketahui nama perangkat / pengurus desa dan langsung mencari lokasi dengan melihat plang yang menunjukan rumah pengurus padukuhan. 
Struktur organisasi dibuat dengan cara mengumpulkan informasi guna mengetahui jabatan yang tersusun dibalai padukuhan setelah itu pengambilan foto pada pengurus padukuhan sesudah terkumpul lalu mulai mendisain struktur lalu dicetak menggunakan banner outdoor supaya lebih awet dan praktis. Dari hasil kegiatan tersebut warga menerima dengan antusias sehingga kegiatan ini berjalan dengan lancar.

2. Papan Informasi
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Penanggungjawab
	Rahadian Ardani P.

	Jenis Kegiatan
	Program Fisik Kelompok

	Bentuk Kegiatan
	Perbaikan dan penambahan penyangga pada Papan Informasi

	Tempat Kegiatan
	Rumah Pak Dukuh dan Balai Padukuhan

	Waktu Kegiatan
	Kamis, 1 Juli 2015 Jam: 19.00-20.30
Senin, 6 Juli 2014 Jam: 19.00-20.30
Selasa, 7 Juli 2014 Jam: 19.00-20.30
Selasa, 28 Juli 2014 Jam: 19.00-20.30

	Jumlah Jam
	11 Jam

	Tujuan Kegiatan
	· Memfungsikan kembali papan informasi padukuhan yang sebelumnya belum efektif.
· Memudahkan warga Nitikan Barat dalam memperoleh informasi, selain melalui lisan.

	Sasaran
	Seluruh warga Padukuhan Nitikan Barat

	Uraian Kegiatan
	· Observasi dan pembelian bahan, antara lain kayu sebagai penyangga dan cat
· Pemindahan papan ke rumah Kepala Dukuh.
· Pembuatan penyangga dengan bagian bawah diberi penyangga yang dipaku dua buah siku di masing-masing penyangga
· Pengecatan setelah pemasangan penyangga.
· Pemindahan papan yang sudah dibuat ulang ke Balai Padukuhan

	Hambatan/Kendala
	Tidak ditemukan hambatan.

	Cara Mengatasi
	Tidak dibutuhkan soslusi.

	Hasil Kegiatan
	· Masyarakat dapat memperoleh informasi atau agenda terdekat langsung dari Balai Padukuhan, seperti informasi pembelian kupon jalan santai Rasulan pada tanggal 2 Agustus mendatang.


	Keterlaksanaan
	Terlaksana dengan baik. Terbukti dengan ketepatan waktu pembuatan sesuai dengan jadwal yang ditentukan.

	Dana
	Rp 111.000,-



Pembaharuan papan informasi merupakan program kelompok yang dilaksanakan untuk membenahi dan memfungsikan kembali papan informasi lama yang sudah tidak layak digunakan. Program ini merupakan pengganti dari program pembuatan denah padukuhan yang ternyata di Balai Padukuhan masih terdapat papan denah dari LPMP yang dibuat tahun 2014 dan kondisinya masih bagus.
Tahapan pembaruan papan informasi antara lain mengangkut papan informasi yang lama dari Balai Padukuhan ke rumah Pak Dukuh yang digunakan sebagai posko KKN 2211. Setelah diangkut, papan di cat ulang dan diberi dua buah penyangga agar papan informasi dapat berdiri tanpa harus dipasang di tembok. Setelah dicat dan dipasang penyangga, papan informasi yang baru dibawa kembali ke Balai Padukuhan.

B. PROGRAM KERJA NON FISIK
a. Pendekatan dengan Masyarakat
1. Sosialisasi Program Kerja
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Penanggungjawab
	Karina Syahrul Hudda

	Jenis Kegiatan
	Program kelompok non fisik

	Bentuk Kegiatan
	Sosialisasi program kerja sesuai dengan potensi desa

	Tempat Kegiatan
	Balai Desa Nitikan Barat

	Waktu Kegiatan
	Jum’at, 3 Juli 2015

	Jumlah Jam
	2 jam

	Tujuan Kegiatan
	Memberi informasi kepada seluruh warga Padukuhan Nitikan Barat mengenai program kerja yang akan di laksanakan selama 1 bulan kedepan,

	Sasaran
	Ketua RW. 07, RW. 08, dan RW 09
Ketua RT 1 sampai RT. 11
Beberapa tokoh masyarakat Nitikan Barat
Perwakilan ibu-ibu PKK

	Uraian Kegiatan
	Melakukan sharing dan diskusi bersama warga Nitikan Barat mengenai program kerja yang diajukan, sehingga terjadi kesesuaian antara kebutuhan masyarakat Nitikan Barta dengan program KKN 2211.

	Hambatan/Kendala
	Kesulitan dalam menentukan waktu yang tepat untuk melaksanakan sosialisasi program kerja. Hal ini dikarenakan pada tanggal 1-2 Juli 2015 dilaksanakan arisan RT/ RW warga Nitikan Barat, sedangkan rapat rutin perangkat padukuhan jatuh pada tanggal 12 Juli 2015.
Selain itu keterbatasan waktu pada sesi musyawarah dengan warga Nitikan Barat. Hal ini dikarenakan banyak masukan dan saran yang disampaikan oleh warga, sehingga tidak semua pendapat warga dapat kami tanggapi pada saat acara sosialisasi program kerja.

	Cara Mengatasi
	Mengganti waktu pelaksanaan sosialisasi program kerja yang semula akan dilaksanakan tanggal 12 Juli 2015, dan diajukan menjadi tanggal 3Juli 2015 dengan mengundang perangkat padukuhan serta perwakilan tokoh masyarakat Nitikan Barat. Pengajuan pelaksanaan proker ini dilakukan karenakan apabila kami tetap melaksanakan proker sosialisasi program kerja di tanggal 12 Juli 2015 sementara rentan  waktu KKN kami hanya 1 bulan akan memperlambat jalannya proker KKN kami.
Selain itu kami juga memberi waktu tambahan bagi warga setelah acara sosialisasi proker usai untuk menanggapi pertanyaan dan saran dari warga yang belum terselesaikan sampai pada akhirnya diperoleh kesepakatan bersama.	

	Hasil Kegiatan
	Sosialisasi program kerja KKN 2211 terlaksana dengan baik, masyarakat Nitikan Barat terlihat antusias dan ikut memberikan saran serta kritik untuk program kerja yang diajukan. Melalui kegiatan sosialisasi program kerja terdapat proker yang kami diubah yaitu proker pembuatan denah padukuhan. Penggantian proker tersebut dikarenakan denah padukuhan sudah tersedia di Balai Padukuhan. Berdasarkan hasil musyawarah dengan warga maka proker denah padukuhan diganti dengan struktur organisasi. 

	Keterlaksanaan
	Sosialisasi program kerja KKN merupakan salah satu program kerja non fisik dari kelompok  KKN 221. Sasaran dari proker ini ialah seluruh perangkat padukuhan beserta perwakilan tokoh masyarakat Nitikan Barat . Program ini dapat sukses terlaksana sesuai jadwal di matriks kegiatan dan disambut dengan antusias oleh seluruh warga desa Nitikan Barat. Hal tersebut dapat terlihat dari jumlah tamu undangan yang hadir semua. Meskipun ada beberapa warga yang kurang mengkondisikan keadaan, namun acara tersebut tetap dapat terlaksana dengan baik.

	Dana
	Rp42.000,00



Sosialisasi program KKN merupakan tahap berikutnya yang kami lakukan setelah disusun program kerja yang akan dilakukan oleh tim KKN 2211. Tujuan diadakannya sosialisasi  program kerja ialah untuk memberitauhan warga Nitikan Barat tentang program kerja dari  kelompok KKN 2211.
Sosialisasi program kerja bertempat di Balai Padukhan Nitikan Barat dengan dihadiri oleh 11 ketua RT, 3 ketua RW, 5 tokoh masyarakat dan 2 perwakilan ibu PKK.
Adapun faktor penghambat dalam kegiatan ini antara lain ialah kami kesulitan dalam menentukan waktu yang tepat untuk melaksanakan sosialisasi program kerja. Hal ini dikarenakan pada tanggal 1-2 Juli 2015 dilaksanakan arisan RT/ RW warga Nitikan Barat, sedangkan rapat rutin perangkat padukuhan jatuh pada tanggal 12 Juli 2015. Selain itu terbatasnya waktu pada sesi musyawarah dengan warga Nitikan Barat. Hal ini dikarenakan banyak masukan dan saran yang disampaikan oleh warga, sehingga tidak semua pendapat warga dapat kami tanggapi pada saat acara sosialisasi program kerja.
Solusi dari permasalahan tersebut ialah dengan mengganti waktu pelaksanaan sosialisasi program kerja yang semula akan dilaksanakan tanggal 12 Juli 2015, dan diajukan menjadi tanggal 3Juli 2015 dengan mengundang perangkat padukuhan serta perwakilan tokoh masyarakat Nitikan Barat serta memberi waktu tambahan setelah acara sosialisasi proker usai untuk dapat menanggapi seluruh pertanyaan maupun saran yang diajukan oleh warga Nitikan Barat hingga diperoleh kesepakatan bersama.
Pelaksanaan program kerja ini dilakukan pada tanggal 3 Juli 2015 di Balai Padukuhan Nitikn Barat dengan waktu 2 jam. Pada sosialisasi program kerja ini terlihat bahwa masyarakat Nitikan Barat yang begitu antusias dengan program kerja yang akan dilakukan oleh tim Kelompok KKN UNY 2211.



2. Perkenalan dengan Warga
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Penanggungjawab
	Rashintia Afra Nada

	Jenis Kegiatan
	Program kelompok non fisik

	Bentuk Kegiatan
	Perkenalan dengan warga pada saat kegiatan arisan warga.

	Tempat Kegiatan
	Balai Dukuh Nitikan Barat

	Waktu Kegiatan
	Selasa, 30 Juni 2015
Kamis, 2 Juli 2015
Sabtu, 4 Juli 2015

	Jumlah Jam
	1 jam 15 menit
1 jam 30 menit
1 jam 30 menit

	Tujuan Kegiatan
	Perkenalan kepada warga akan adanya kelompok KKN UNY yang datang dan akan tinggal dalam jangka waktu satu bulan untuk melakukan program kerja yang telah dipersiapkan.

	Sasaran
	Ketua RT 1-11, Ketua RW 7-9, Tokoh Masyarakat dan Seluruh Warga Nitikan Barat.

	Uraian Kegiatan
	Kegiatan perkenalan ini masuk di rangkaian acara arisan warga. Oleh karena itu arisan dimulai terlebih dulu dilanjutkan perkenalan dari kelompok KKN UNY yang diwakili oleh Ketua kelompok dilanjutkan dengan masing-masing anggota yang menyebutkan nama, jurusan/prodi dan daerah asal.

	Hambatan/Kendala
	Saat perkenalan dilaksanakan tidak seluruh warga hadir, sebagian besar hanyalah perangkat desa/tokoh masyarakat. 

	Cara Mengatasi
	Lebih mengkomunikasikan lagi kepada warga agar bisa datang dan mengikuti kegiatan perkenalan/lainnya.

	Hasil Kegiatan
	Kegiatan perkenalan dengan warga berjalan baik. Warga terlihat sangat antusias dan welcome terhadap kelompok KKN 2211. Warga juga banyak yang bertanya seputar kegiatan yang mungkin akan dilaksanakan. Sambutan warga yang sangat baik itu membuat kelompok KKN 2211 lebih termotivasi untuk melaksanakan program kerja dengan baik. Adanya perkenalan dengan warga tersebut juga membuka jalan untuk kelompok KKN 2211 mengetahui perangkat desa/tokoh masyarakat yang kedepannya dibutuhkan untuk kelangsungan program kerja kelompok KKN 2211. 

	Keterlaksanaan
	Perkenalan dengan warga merupakan salah satu program kerja non fisik dari kelompok  KKN 221. Sasaran dari proker ini ialah seluruh warga masyarakat Nitikan Barat. Program ini dapat sukses terlaksana sesuai jadwal di matriks kegiatan dan disambut dengan antusias oleh seluruh warga desa Nitikan Barat. 

	Dana
	Rp38.200,00 






























Perkenalan dengan warga merupakan langkah awal kelompok KKN 2211 setelah diterjunkan langsung di Padukuhan Nitikan Barat. Perkenalan dengan warga ini dilaksanakan dalam suasana yang santai dan menyenangkan. 
		Perkenalan dengan warga dilaksanakan di Balai Padukuhan Nitikan Barat yang dihadiri 10 anggota KKN UNY, Dukuh Nitikan Barat, 3 Ketua RW, 11 Ketua RT dan 20 orang warga Nitikan Barat.
Adapun faktor penghambat dalam kegiatan ini adalah saat perkenalan dilaksanakan tidak seluruh warga hadir, sebagian besar hanyalah perangkat desa/tokoh masyarakat. Oleh karena itu, salah satu solusinya adalah lebih mengkomunikasikan lagi kepada warga agar bisa datang dan mengikuti kegiatan perkenalan/lainnya.
Pelaksanaan program kerja ini dilakukan selama 3 kali yaitu pada tanggal 30 Juni 2015, 2 Juli 2015 dan 4 Juli 2014, dalam rentan waktu 1 jam 15 menit, 1 jam 30 menit dan 1 jam 30 menit. Dalam perkenalan dengan warga ini terlihat bahwa masyarakat Nitikan Barat sangat antusias, welcome dan membuat kelompok KKN 2211 lebih termotivasi untuk menjalankan program kerja dengan baik di padukuhan Nitikan Barat.

3. Perpisahan dengan Warga
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Penanggungjawab
	Restian Nur Salikhin
Ankada Tasio L.P.T

	Jenis Kegiatan
	Program kelompok non fisik

	Bentuk Kegiatan
	Accara pensi dalam rangka perpisahan mahasiswa KKN kelompokk 2211.

	Tempat Kegiatan
	Balai Padukuhan Nitikan Barat

	Waktu Kegiatan
	Rabu, 29 Juli 2015

	Jumlah Jam
	17 jam

	Tujuan Kegiatan
	Untuk menampilkan hasil proker individu yang di berikan selama kkn berlangsung, seperti menyanyikan lagu daerah, menyanyikan lagu dolanan jawa, dan menampilkan hasil kereativitas dari masyarakat sendiri, seperti tari daerah, tari modern, koor ibu-ibu. Dll. 


	Sasaran
	Seluruh warga Nitikan Barat

	Uraian Kegiatan
	Mempersiapkan tempat atau dekorasi panggung untuk pentas seni dan hiburan perpisahan mempersiapkan sound, Setelah itu mengadakan geladi bersih untuk penampilan pensi, baru brifing dengan karang taruna setempat yang ikut membantu. Dan acara dimulai dari jam 19.30-00.00 Diakhir acara kami memberikan simbolik perpisahan. 

	Hambatan/Kendala
	Waktu yang sangat terbatas membuat  kurang matangnya persiapan acara, sehingga acara berjalan kurang sesuai dengan perencanaan. 

	Cara Mengatasi
	Mengadakan rapat yang lebih banyak agar persiapannya bisa lebih matang walapun dengan waktu yang sedikit.

	Hasil Kegiatan
	Terlaksananya acara pensi dan perpisahan dengan lancar dan dihadiri oleh sebagian besar semua warga nitikan barat.

	Keterlaksanaan
	Acara perpisahan terlaksana  dengan baik dan  suasana selama acara begitu hangat sehingga beberapa warga ikut menangis saat di penghjng acara pensi, lalu ditutup dengan hiburan elekton campursari.

	Dana
	Rp 1.253.900,00




Kegiatan ini adalah program kelompok non fisik, kegiatan ini diisi dengan acara pensi, pemberian simbolik perpisahan dan hiburan elekton campusari. Acara perpisahan kami lakukan di balai Padukuhan Nitikan Barat pada tanggal 29 juli 2015 yang dimlai dari jam 19.30 sampai 00.00. 
	Acara pertama adalah pensi yang diisi oleh warga nitikan barat sendiri seperti vokal grup anak-anak dengan menyanyi lagu daerah lain serta lagu dolanan jawa,  yang sebelumnya diajari di bimbel lagu daerah dan tembang dolanan dari proker individu mahasiswa KKN , ada juga tari-tarian yang di persembahkan salah satu anak yang telah biasa menari. 
Ibu-ibu pkk juga cukup antusias dengan acara ini dan mereka ikut mengisi acara pensi dengan menampilkan sebuah koor mars Pkk. Pemuda karang  taruna juga menampilkan akustikan yang berkolaborasi dengan mahasiswa KKN. Dan mahasiswa KKN di penutup pensi menampilkan persembahan sebuah lagu untuk tanda perpisaha.
	Dan acara pensi ditutup dengan pemberian cindra mata berupa tulisan dan poto yang di bingkai dan diberikan kepada kepala padukuhan Nitikan Barat sebagai tanda perpiahan dari mahasiswa KKN 2211 UNY . setelah itu dilanjutkan dengan elekton campursari sebagai hiburan bagi warga Nitikan Barat. 
Acara perpisahan diahadiri sebagian besar semua warga nitikan barat  dan acara berjalan dengan hangat dan suasana perpisahannya sangat terasa.   

b. Peningkatan Iman dan Taqwa Masyarakat
1. Bina Iman dan Taqwa (Pendampingan TPA dan Bina Iman Kristiani)
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Penanggungjawab
	Ita Chorijannah

	Jenis Kegiatan
	Program Kelompok Non Fisik

	Bentuk Kegiatan
	Bina Iman dan Taqwa terdiri dari kegiatan Pendampingan TPA, yang terdiri dari kegiatan pendampingan belajar mengajar al-Qur’an dan Iqra’ di TPA. 
Dan pendampingan Bina Iman Kristiani terdiri dari kegiatan Do’a bersama, sharing pengalaman rohani, dan pendalaman Al-Kitab.

	Tempat Kegiatan
	Pendampingan TPA berada di semua TPA di Padukuhan Nitikan Barat, yaitu TPA Mushola Darussalam, TPA Mushola An-Nasr, TPA Masjid Baiturrahman.
Sedangkan Bina Iman Kristiani dilakukan secara bergilir di rumah-rumah warga yang memeluk agama Kristen.                                                                                                                                                                      

	Waktu Kegiatan
	1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, dan 22 Juli 2015

	Jumlah Jam
	32 jam

	Tujuan Kegiatan
	· Memberikan bantuan dan melibatan diri dalam kegiatan-kegiatan yang ada di masyarakat.
· Mendekatkan diri secara personal maupun Universitas dengan masyarakat setempat.

	Sasaran
	Sasaran pendampingan TPA yaitu santri TPA Darussalam, TPA An-Nasr, TPA Baiturrahman.
Sedangkan sasaran Bina Iman Kristiani yaitu warga Padukuhan Nitikan Barat yang memeluk agama Kristen.

	Uraian Kegiatan
	Pendampingan TPA terdiri dari kegiatan:
· Membantu mengajar mengaji, menulis huruf hijaiyah
· Belajar tajwid
· Games dan menyanyi
· Memberikan cerita yang dapat diambil hikmahnya oleh santri
Sedangkan kegiatan Bina Iman Kristiani terdiri dari kegiatan:
· Do’a Bersama 
· Sharing pengalaman Rohani
· Pendalaman Al-Kitab
· Menyanyi puji-pujian

	Hambatan/Kendala
	Hambatan pendampingan TPA yang dihadapi adalah:
· Jumlah santri yang tidak sesuai dengan jumalh ustadz/ah sehingga keadaan kurang kondusif
· santri yang sulit diatur membuat pembelajaran  menjadi gaduh
Sedangkan hambatan Bina Iman Kristiani yang dihadapi adalah:
Terdapat salah satu teman yang kurang mengerti bahasa Jawa, sehingga kurang bisa memahami isi Khotbah yang disampaikan.

	Cara Mengatasi
	Cara mengatasi hambatan pendampingan TPA yang dihadapi adalah dibuat kelompok-kelompok kecil untuk mengefektifkan pembelajaran.
Sedangkan cara mengatasi hambatan Bina Iman Kristiani adalah, ada teman yang menerjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Dan untuk pertemuan selanjutnya sudah diberitahukan agar menggunakan bahasa Indonesia saat jalannya acara.

	Hasil Kegiatan
	Hasil dari proker pendampingan TPA adalah setiap pembelajaran TPA lebih dari 20 santri yang hadir untuk mengaji Al-quran dan Iqra’, dengan ustadz/ah 4-8 orang.
Sedangkan hasil dari Bina Iman Kristiani yaitu setiap Bina Iman diikuti oleh sekitar 10 orang warga, yang terdiri dari anak-anak, pemuda, dan orang tua.

	Keterlaksanaan
	Bina Iman dan Taqwa berjalan dengan lancar, bahkan dapat menambah jam kegiatan. Rencana di matrik yang telah disusun 16 jam, pelaksanaannya 32 jam.

	Serapan Dana
	Rp 56.000



Bina Iman dan Taqwa merupakan program kelompok non fisik KKN 2211. Bentuk kegiatan ini adalah pendampingan belajar mengajar Al-Qur’an dan Iqra’ di TPA Mushola Darussalam, An-Nasr, dan Masjid Baiturrahman dan Bina Iman Kristiani di rumah-rumah warga Nitikan Barat yang memeluk agama Kristen.
Bina Iman dan Taqwa bertujuan untuk memberikan bantuan dan melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan yang ada di masyarakat, dan  mendekatkan diri secara personal maupun Universitas dengan masyarakat setempat. Sasaran pendampingan TPA yaitu santri TPA Darussalam, TPA An-Nasr, TPA Baiturrahman. Sedangkan sasaran Bina Iman Kristiani yaitu warga Padukuhan Nitikan Barat yang memeluk agama Kristen. 
Bina Iman dan Taqwa terdiri dari kegiatan pendampingan TPA dan Bina Iman Kristiani. Kegiatan pendampingan TPA yang dilakukan adalah membantu mengajar mengaji, menulis huruf hijaiyah, belajar tajwid, menyayi, games, dan memberikan cerita yang dapat diambil hikmahnya oleh santri. Sedangkan Kegiatan Bina Iman Kristiani terdiri dari kegiatan Do’a bersama, sharing pengalaman rohani, dan pendalaman Al-Kitab, serta menyanyi puji-pujian.
Adapun faktor penghambat dalam kegiatan pendampingan TPA adalah jumlah santri yang tidak sesuai dengan jumalh ustadz/ah sehingga keadaan kurang kondusif, santri yang sulit diatur membuat kegiatan TPA  menjadi gaduh. Sedangkan hambatan Bina Iman Kristiani yang dihadapi adalah terdapat salah satu teman yang kurang mengerti bahasa Jawa, sehingga kurang bisa memahami isi Khotbah yang disampaikan. 
Oleh karena itu, solusi yang dilakukan untuk hambatan pendampingan TPA adalah dibuat kelompok-kelompok kecil untuk mengefektifkan pembelajaran. Sedangkan cara mengatasi hambatan Bina Iman Kristiani adalah, ada teman yang menerjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Dan untuk pertemuan selanjutnya sudah diberitahukan agar menggunakan bahasa Indonesia saat jalannya acara.
Pelaksanaan program kerja ini dilakukan pada tanggal 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, dan 22 Juli 2015 dengan waktu pelaksanaan 32 jam. Setiap pembelajaran TPA lebih dari 20 santri yang hadir untuk belajar keagamaan, dengan ustadz/ah 4-8 orang. Sedangkan hasil dari Bina Iman Kristiani yaitu setiap Bina Iman diikuti oleh sekitar 10 orang warga, yang terdiri dari anak-anak, pemuda, dan orang tua.
Program kerja Bina Iman dan Taqwa berjalan dengan lancar, bahkan dapat menambah jam kegiatan. Rencana di matrik yang telah disusun 16 jam, sedangkan pelaksanaannya 32 jam.

c. Peningkatan Motivasi Pendidikan
1. Peringatan Hari Anak Nasional
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Penanggung Jawab
	Alfristo Kevin Pranata
Dhiah Intan Permataputri

	Jenis Kegiatan
	Program kelompoknon fisik

	Bentuk Kegiatan
	Lomba memperingati Hari anak Nasional

	Tempat Kegiatan
	Balai Padukuhan Nitikan Barat

	Waktu Kegiatan
	Kamis, 23 Juli 2015

	Jumlah Jam
	8 jam

	Tujuan Kegiatan
	Mengajak anak – anak untuk memperingati Hari Anak Nasional melalui kegiatan yang positif dan bermanfaat, berkreasi melalui mural, dan untuk melestarikan permainan tradisional.

	Sasaran
	Anak – anak usia 6 sampai 14 Tahun 

	Uraian Kegiatan
	Kelompok 2211 menyelenggarakan lomba guna memperingati Hari Anak Nasional. Lomba yang diselenggarakan berupa memasukkan paku ke dalam botol, estafet karet gelang, gobak sodor, pecah kantong air dan mural.

	Hambatan/Kendala
	Beberapa oknum susah untuk mau ikut dalam perlombaan

	Cara Mengatasi
	Melakukan pendekatan personal dengan oknum anak tersebut

	Hasil Kegiatan
	Peringatan Hari Anak Nasional dapat berjalan dengan baik. Anak – anak antusias selama mengikuti pelombaan. Perlombaan sendiri berjalan tertib aman dan yang sangat terlihat adalah anak mampu menerima kekalahan dengan lapang dada

	Keterlaksanaan
	Peringatan Hari Anak Nasional merupakan salah satu program kerja non fisik dari kelompok  KKN 2211. Sasaran dari proker ini ialah anak – anak Nitikan Barat yang memiliki usia antara 6 sampai 14 tahun. Program ini berjalan sesuai jadwal yang sudah diagendakan dengan tertib, aman dan menggembirakan

	Dana
	Rp.329.000,-



2. Rumah Teather
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Penanggungjawab
	Restian Nur Salikhin

	Jenis Kegiatan
	Program kelompok non fisik

	Bentuk Kegiatan
	Penayangan film edukatif  

	Tempat Kegiatan
	Balai Padukuhan Nitikan Barat

	Waktu Kegiatan
	Tanggal:
· 05, Juli 2015
· 11, Juli 2015

	Jumlah Jam
	4 jam

	Tujuan Kegiatan
	Memeberikan wawasan mengenai pendidikan seperti nilai moral dan nilai sosial yang disampaikan melalui penayangan film – film edukasi yang mengandung tujuan tersebut.


	Sasaran
	Anak – anak juga pemuda padkhan Nitikan Barat.

	Uraian Kegiatan
	Mengumpulkan anak – anak juga pemuda nitikan barat di balai padukuhan, kemudian semua  sasaran diberi arahan dan pejelasan mengenai proker yang akan dijalankan. Sasaran diminta untuk memperhatikan film tersebut agar dapat menjawab pertanyaan seputar pendidikan yang terkandung didalamnya, kemudian setelah di jelaskan pemtaran filmpun dilaksanakan sampai selesai, lalu para sasran diberi pertanyaan septutar nilai – nilai yang terkandung didalamnya, selanjutnya yang dapat menjawab dengan benar diberikan doorprize.

	Hambatan/Kendala
	Saat penayangan atau pemutaran film, sasaran atau anak – anak krang kondusif (ramai) sehingga banyak anak yang kurang dapat mengikuti jalannya film dengan baik. Sehingga saat di tanya banyak yang tidak tahu.

	Cara Mengatasi
	Mengkoordinasikan anak - anak yang kurang kondusif agar keadaan lebih terkontrol.

	Hasil Kegiatan
	Terlaksananya kegiatan rumah theater ini, anak anak dan pemda terlihat antusias dan semangat, di samping itu juga banyak anak atau sasaran yang berlomba untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pada akhir kegiatan, hal tersebut membuktikan bahwa mereka banyak yang memprhatikan dan aktif.

	Keterlaksanaan
	Rumah theater merupakan salah satu program yang diadakan dengan sasaran utama anak – anak dan pemuda di padukuhan Nitikan Barat. Program ini dapat terlaksana dengan baik walawpun ada satu hari yang tidak sesuai jadwal namun tetap memenuhi jam dan disambut dengan antusias oleh seluruh anak – anak dan pemda padukuhan Nitikan Barat. Meskipun ada beberapa anak - anak yang kurang mengkondisikan keadaan, namun acara tersebut tetap dapat terlaksana dengan baik.

	Dana
	Rp 59.000,00







Rumah theater merpakan salah satu program kerja kelompok non fisik. Kegiatan yang dilakukan di dalamnya adalah kegiatan pembelajaran yang sengaja dikemas sedemikian rupa agar sasaran proker tertarik dan dengan mudah memahami apa yang di ajarkan. Cara dan isi dari kemasan pembelajaran dalam kegiatan rumah theater tersebut yakni penayangan film edukasi berdurasi pendek yang memiliki pesan dan nilai mengenai pendidikan, seperti nilai moral, sosial dan lain – lain. 
Kegiatan rumah theater diikuti oleh sebagian besar anak – anak Nitikan Barat dari mulai SD sampai dengan SMA. Kurang lebih terdapat 20 – 30 anak yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Isi dari kegiatan rumah theater tidak hanya penayangan film saja tetapi juga ada penjelasan mengenai cerita apa yang ada di dalam film tersebut.
Pada akhir kegiatan diadakan sesi tanya jawab, yakni KKN yang memberikan pertanyaan seputar isi, pesan atau nilai yang terkandung di dalam film tersebut kepada anak - anak. Siapa saja yang bisa menjawab pertanyaan kemudian diberi penghargaan berupa hadiah atau doorprize sebagai penambah semangat mereka dalam berkompetensi di bidang pendidikan.


d. Kebersihan Lingkungan Padukuhan
1. Bersih Desa
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Penanggungjawab
	Ita Chorijannah
Rahadian Ardani P

	Jenis Kegiatan
	Program Kelompok Non Fisik

	Bentuk Kegiatan
	Gotong royong membersihkan lingkungan Padukuhan Nitikan Barat.

	Tempat Kegiatan
	Padukuhan Nitikan Barat, meliputi Balai Padukuhan, jalan-jalan padukuhan, daerah sekitar makam, dan daerah sekitar sungai.

	Waktu Kegiatan
	5, 12, 26 Juli 2015

	Jumlah Jam
	9 jam

	Tujuan Kegiatan 
	· Memberikan bantuan dan melibatan diri dalam kegiatan-kegiatan yang ada di masyarakat.
· Mendekatkan diri secara personal maupun Universitas dengan masyarakat setempat.

	Sasaran
	Seluruh warga Padukuhan Nitikan Barat

	Uraian Kegiatan
	Membantu warga Padukuhan Nitikan Barat membersihkan lingkungan sekitar, mencabut rumput yang ada di selokan, mengumpulkan daun-daun kering dan membakar sampah, membersihkan makam, dan daerah sekitar sungai yang akan dijadikan tempat untuk acara Rasulan yang akan dilaksanakan pada tanggal 3 Agustus 2015.

	Hambatan
	Luasnya Padukuhan Nitikan Barat mengakibatkan beberapa tempat tidak dapat terjangkau dalam kegiatan kerja bakti.

	Cara Mengatasi
	Membagi anggota kelompok KKN 2211 untuk menyebar di beberapa tempat di Padukuhan Nitikan Barat.

	Hasil Kegiatan
	Diikuti 10 anggota KKN 2211, masyarakat Padukuhan Nitikan Barat.

	Keterlaksanaan 
	Kegiatan bersih desa ini berjalan dengan lancar. Sesuai dengan matrik kegiatan berjalan selama 3 jam, diikuti oleh seluruh anggota KKN 2211 dan warga masyarakat Padukuhan Nitikan Barat.

	Serapan Dana
	Rp 53.000



Bersih desa merupakan program kelompok non fisk KKN 2211. Bentuk kegiatan ini adalah gotong royong membersihkan lingkungan Padukuhan Nitikan Barat. Kegiatan ini bertempat di Padukuhan Nitikan Barat, meliputi Balai Padukuhan, jalan-jalan padukuhan, daerah sekitar makam, dan daerah sekitar sungai. 
Bersih desa bertujuan untuk memberikan bantuan dan melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan yang ada di masyarakat, dan  mendekatkan diri secara personal maupun Universitas dengan masyarakat setempat. Sasaran kegiatan ini adalah Seluruh warga Padukuhan Nitikan Barat.
Bersih desa terdiri dari kegiatan membantu warga Padukuhan Nitikan Barat membersihkan lingkungan sekitar, mencabut rumput yang ada di selokan, mengumpulkan daun-daun kering dan membakar sampah, membersihkan makam, dan daerah sekitar sungai yang akan dijadikan tempat untuk acara Rasulan yang akan dilaksanakan pada tanggal 3 Agustus 2015.
Hambatan dalam kegiatan ini adalah luasnya Padukuhan Nitikan Barat mengakibatkan beberapa tempat tidak dapat terjangkau dalam kegiatan kerja bakti. Sehingga cara mengatasinya adalah dengan membagi anggota kelompok KKN 2211 untuk menyebar di beberapa tempat di Padukuhan Nitikan Barat. 
Pelaksanaan program kerja ini yaitu tanggal 5, 12, 26 Juli 2015. Kegiatan bersih desa ini berjalan dengan lancar, sesuai dengan matrik kegiatan berjalan selama 3 jam, diikuti oleh seluruh anggota KKN 2211 dan warga masyarakat Padukuhan Nitikan Barat.
e. Kesehatan Masyarakat
1. Donor Darah
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Penaggungjawab
	Dhiah Intan Permataputri

	Jenis Kegiatan
	Program kelompok non fisik

	Bentuk Kegiatan
	Donor darah

	Tempat Kegiatan
	Balai Padkuhan Nitikan Barat

	Waktu Kegiatan
	27 Juli 2015 

	Jumlah Jam
	6 Jam

	Tujuan Kegiatan
	Mengajak semua warga untuk turut berpartisipasi untuk mendonorkan darah, cek tensi dan HB gratis. 

	Sasaran
	Seluruh warga Dusun Nitikan Barat

	Uraian Kegiatan
	· KKN UNY kelompok 2211 bekerjasama dengan PMI Gunungkidul dalam melaksanakan program kerja donor darah. 
· Kegiatan dimulai pukul 08.00 – 14.00 WIB
· Warga dusun Nitikan Barat yang ingin melakukan donor darah, cek tensi dan HB secara gratis dilayani langsung oleh petugas dari PMI Gunungkidul.
· Dilakukan pendataan dan pengecekan kesehatan bagi pendonor darah oleh petugas PMI Gunungkidul.

	Hambatan/Kendala
	Tempat donor darah tidak tertutup, sehingga terasa kurang nyaman.

	Cara Mengatasi
	Membersihkan tempat donor darah agar dapat terasa nyaman.

	Hasil Kegiatan
	Telah terlaksana kegiatan donor darah KKN UNY kelompok 2211 bekerja sama dengan PMI Gunungkidul.

	Keterlaksanaan
	Donor darah, pengecekan tensi dan HB gratis terlaksana di balai padukuhan Nitikan Barat. Sebagian warga Nitikan Barat berpartisipasi dalam kegiatan ini. Sebanyak 11 kantong darah terkumpul.

	Dana
	Rp 32.500,00



f. Posdaya
1. Pendampingan Posdaya
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Penanggungjawab
	Karina Syahrul Hudda
Rashintia Afra Nada

	Jenis Kegiatan
	Program kelompok non fisik

	Bentuk Kegiatan
	Pendampingan Pembuatan Batik Jumput

	Tempat Kegiatan
	Balai Dukuh Nitikan Barat

	Waktu Kegiatan
	Jumat, 24 Juli 2015 (Persiapan)
Sabtu, 25 Juli 2015 (Pelaksanaan)

	Jumlah Jam
	2 jam
2 jam

	Tujuan Kegiatan
	Kegiatan ini dilaksanakan agar warga Nitikan Barat pada umumnya dan ibu-ibu PKK pada khususnya dapat mengetahui cara pembuatan batik jumput dan bisa memanfaatkannya untuk tujuan jangka panjang demi peningkatan kualitas hidup mereka dan juga sebagai fungsi pemberdayaan keluarga.

	Sasaran
	Warga Nitikan Barat pada umumnya dan ibu-ibu PKK pada khususnya.

	Uraian Kegiatan
	Kegiatan pendampingan posdaya ini dilaksanakan dengan pelatihan pembuatan batik jumput. Kelompok kami menjelaskan perlengkapan dan peralatan apa yang dibutuhkan, cara pembuatannya lalu yang terakhir adalah praktik pembuatannya. 

	Hambatan/Kendala
	Kurangnya perlengkapan dan peralatan yang kelompok KKN 2211 sediakan. 

	Cara Mengatasi
	Menambah anggaran dana kegiatan dan juga memberitahukan kepada peserta pelatihan untuk membawa perlengkapan/peralatan yang dibutuhkan dari rumah.

	Hasil Kegiatan
	Kegiatan ini berjalan baik dan lancar. Ibu-ibu PKK yang ikut dalam kegiatan ini sangat antusias dan banyak bertanya. Setelah dilakukan praktik pembuatan hasil batik jumput kreasi ibu PKK sangat bagus dan bermacam-macam.

	Keterlaksanaan
	Pendampingan posdaya merupakan program kerja non fisik, kelompok KKN 2211 memilih untuk mengisinya dengan pelatihan batik jumput karena alat, bahan maupun cara pembuatannya relatif mudah dicari dan dibuat. Setelah dilaksanakan kegiatan ini berjalan dengan baik dan lancar.

	Dana
	Rp       295.000 








Pendampingan posdaya merupakan proker non fisik yang dilaksanakan kelompok KKN 2211 berupa pelatihan batik jumput. Kegiatan ini dilaksanakan di Balai Padukuhan Nitikan Barat yang dihadiri oleh ibu-ibu PKK Nitikan Barat.
Adapun faktor penghambat dalam kegiatan ini adalah kurangnya perlengkapan dan peralatan yang kelompok KKN 2211 sediakan.. Oleh karena itu, salah satu solusinya adalah menambah anggaran dana kegiatan dan juga memberitahukan kepada peserta pelatihan untuk membawa perlengkapan/peralatan yang dibutuhkan dari rumah.
Pelaksanaan program kerja ini dilakukan pada tanggal 25 Juli 2015 selama 4 jam. Dalam pendampingan posdaya ini terlihat kegiatan ini berjalan baik dan lancar. Ibu-ibu PKK yang ikut dalam kegiatan ini sangat antusias dan banyak bertanya. Setelah dilakukan praktik pembuatan hasil batik jumput kreasi ibu PKK sangat bagus dan bermacam-macam.
C. PROGRAM TAMBAHAN
1. Posyandu
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Penanggungjawab
	Nurulita Wulandari
Aditya Agung P

	Jenis Kegiatan
	Program KelompokTambahan

	Bentuk Kegiatan
	Mengembangkan kesehatan warga

	Tempat Kegiatan
	Balai Padukuhan Nitikan barat

	Waktu Kegiatan
	10Juli 2015

	Jumlah Jam
	3 jam

	Tujuan Kegiatan
	· Mengembangkan kesehatan anak sampai balita.
· Memantau tubuh kembang anak dengan pertumbuhan normal atau tidak.
· Menghadirkansuasanakebersamaanantara ibu dan anakNitikan Barat.

	Sasaran
	Warga yang masih mempunyai anak balita

	Uraian Kegiatan
	Ibu dan anak datang dibalai padukuan lalu mengumpulkan KMS untuk menentukan antrian anak yang akan ditimbang, sembari menunggu anak dipanggil untuk menimbang berat badan, ibu-ibu dapat diberi pengarahan seputar kesehatan dan cara menghadapi anak dengan baik. Setelah nama anak dipanggil oleh pengurus posyandu maka anak akan ditimbang, dari berat badan anak dapat terlihat pertumbuhan si anak tersebut.

	Hambatan/Kendala
	Keterlambatan waktu dimulainya acara karena ibu dan anak belum berkumpul di lokasi yang ditentukan.

	Cara Mengatasi
	Mengkondisikan ibu dan anak dan segera memulai kegiatan posyandu.

	Hasil Kegiatan
	Wargasangatantusiasmengikutiposyandu ini karena antara ibu dan anakdapatterwujudya rasa kebersamaan.

	Keterlaksanaan
	Program kerja pendampingan posyandu ini berlangsung lancar karena memang posyandu sudah rutin diadakan sebuan sekali untuk menjaga dan memantau daya kebambang pertumbuhan anak, sehingga tim kkn hanya membantu keberlangsungan jalan kegiatan tersebut.

	Dana
	-



Posyandu yaitu proker tambahan kelompok, karena di Nitikan Barat posyandu sudah berjalan sebulan sekali sehingga tim KKN 2211 hanya sebagai pendamping untuk berjalannya posyandu. Bentuk posyandu adalah mengembangkan kesehatan  warga, yang bertempat dibalai padukuhan Nitikan Barat, yang di kelola ibu – ibu pkk, namun posyandu ini hanya untuk anak 0- 5 tahun, sehingga hanya dihadiri ibu dan anak, tujuan di adakan posyandu adalah untuk mengembangkan kesehatan, memantau pertumbuhan anak. 
Uraian kegiatan yang berjalan saat posyandu yaitu Ibu dan anak datang dibalai padukuan lalu mengumpulkan KMS untuk menentukan antrian anak yang akan ditimbang, sembari menunggu anak dipanggil untuk menimbang berat badan, ibu-ibu dapat diberi pengarahan seputar kesehatan dan cara menghadapi anak dengan baik. Setelah nama anak dipanggil oleh pengurus posyandu maka anak akan ditimbang, dari berat badan anak dapat terlihat pertumbuhan si anak tersebut.
Tim KKN 2211 berperan sebagai pembantu memanggil ibu dan anak yang sudah mengantri untuk ditimbang, selain itu membantu menimbang berat badan anak, ada juga yang memberikan snack yang sudah disedikan ibu-ibu pkk untuk anak-anak yang sudah selesai posyandu. Program kerja pendampingan posyandu ini berlangsung lancar karena memang posyandu sudah rutin diadakan sebuan sekali untuk menjaga dan memantau daya kebambang pertumbuhan anak, sehingga tim kkn hanya membantu keberlangsungan jalan kegiatan tersebut.



2. Plangisasi
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Penanggungjawab 
	Aditya Agung P.

	Jenis Kegiatan
	Program kelompok fisik

	Bentuk Kegiatan
	Pembuatan dan pemasangan plang penunjuk arah

	Tempat Kegiatan
	Padukuhan Nitikan Barat

	Waktu Kegiatan
	Tanggal:
· 07 Juli 2015
· 08 Juli 2015
· 20 Juli 2015
· 24 Juli 2015

	Jumlah Jam
	10 jam

	Tujuan Kegiatan
	Memberikan penunjuk arah kepada warga Nitikan Barat dan tamu dari luar agar dapat dengan mudah menemukan rumah perangkat padukuhan yang ada di padukuhan Nitikan Barat.


	Sasaran
	Warga Nitikan Barat dan tamu yang berkunjung ke Nitikan Barat.

	Uraian Kegiatan
	Mahasiswa KKN UNY 2211 membuat plang penunjuk arah mulai dari pemotongan kayu dan papan, pengamplasan, pengecatan, dan penulisan. Kegiatan tersebut dikerjakan di rumah pak dukuh/posko KKN. Plang tersebut berisi penunjuk arah ke rumah perangkat desa. Setelah plang selesai dibuat, selanjutnya dilakukan pemasangan di tempat-tempat yang sudah ditentukan.

	Hambatan/Kendala
	Hal yang menjadi hambatan dalam pembuatan plang penunjuk arah ini adalah ketersediaan peralatan yang terbatas. Selain itu, kayu yang akan digunakan untuk pembuatan plang ini juga susah dicari. Meskipun ada, harganya pun juga lebih mahal dari biasanya.

	Cara Mengatasi
	Keterbatasan peralatan dapat diatasi dengan peminjaman alat seperti bor listrik dan mesin amplas kayu.

	Hasil Kegiatan
	Ada sejumlah 17 plang yang dibuat oleh mahasiswa KKN UNY 2211 sebagai penunjuk arah kepada rumah perangkat desa. Semua plang dapat terpasang dengan dibantu oleh warga.

	Keterlaksanaan
	Kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar atas kerjasama dengan warga setempat. Tanggapan positif dari dari warga diberikan untuk program ini.

	Dana
	Rp 190.000,00


















Plangisasi merupakan program kerja kelompok fisik. Kegiatan yang dilakukan dalam program kerja ini adalah pembuatan plang penunjuk arah untuk menunjukkan arah rumah perangkat desa yang ada di pedukuhan Nitikan Barat seperti dukuh, ketua RT, ketua RW, ketua LPMP, ketua kelompok tani, dll. 
Kegiatan plangisasi ini dikerjakan oleh seluruh anggota kelompok KKN UNY 2211. Ada 17 plang yang dibuat sebagai penunjuk arah dengan pengerjaan selama 2 hari. Pamasangannya pun juga dilakukan oleh mahasiswa kkn dan dibantu oleh warga setempat. Warga terlihat senang dengan adanya pengadaan plang penunjuk arah ini karena mereka merasa akan terbantu dengan adanya plang tersebut.

3. Syawalan
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Jenis Kegiatan
	Program Kerja Tambahan 

	Bentuk Kegiatan
	Berkunjung di rumah tetangga, perangkat dusun dan tokoh masyarakat 

	Tempat Kegiatan
	Dusun Nitikan Barat

	Waktu Kegiatan
	19 Juli 2015

	Jumlah Jam
	1 jam, Dari pukul 17.00- 18.00

	Tujuan Kegiatan
	Untuk memperingati hari dimana Al Qur’an diturunkan, dan sebagai bentuk interaksi dengan masyarakat Nitikan Barat dan Timur.


	Sasaran
	Warga Nitikan Barat

	Uraian Kegiatan
	3 jam, Dari pukul 09.00  - 12.00

	Hambatan/Kendala
	Tidak di temukan kendala

	Cara Mengatasi
	Tidak di temukan kendala

	Hasil Kegiatan
	Kualitatif : berkunjung ke tetangga sekitar, lalu ke perangkat dusun, dan dilanjutkan ke tokoh masyarakat
Kuantitatif : 10 mahasiswa KKN dan masyarakat Dusun Nitikan Barat yang dikunjungi.

	Keterlaksanaan
	Acara terlaksana dengan baik, dan rumah warga yang dikunjungi menerima kami dengan senang hati

	Dana
	-




D. PROGRAM INSIDENTAL
1. Takziah 
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Jenis Kegiatan
	Program kelompok non fisik

	Bentuk Kegiatan
	Melayat di rumah warga 


	Tempat Kegiatan
	Bertempat di Dusun Nitikan Timur

	Waktu Kegiatan
	Sabtu, 4 Juli 2015


	Jumlah Jam
	1.5 jam, Dari pukul 09.30  - 11.00

	Tujuan Kegiatan
	Supaya dapat berbaur dengan warga sebagai bentuk warga masyarakat yang peduli dengan warga masyarakat yang lain yang sedang mengalami musibah

	Sasaran
	Ketua RW. 07, RW. 08, dan RW 09
Ketua RT 1 sampai RT. 11
Beberapa tokoh masyarakat Nitikan Barat
Perwakilan ibu-ibu PKK

	Uraian Kegiatan
	Melakukan sharing dan diskusi bersama warga Nitikan Barat mengenai program kerja yang diajukan, sehingga terjadi kesesuaian antara kebutuhan masyarakat Nitikan Barta dengan program KKN 2211.

	Hambatan/Kendala
	-

	Cara Mengatasi
	-

	Hasil Kegiatan
	Mendoakan almarhumah agar diterima di sisi-Nya. Pihak keluarga merasa lebih ringan karena tidak hanya orang dekat yang peduli akan kabar duka tersebut.

	Keterlaksanaan
	Acara takziah dihadiri oleh masyarakat Nitikan Timur dan Barat, baik kerabat dekat maupun tetangga. Semoga amal dan kebaikannya diterima di sisi-Nya

	Dana
	Rp50.000,00



2. Membantu Rasulan
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Jenis Kegiatan
	Program Kerja Insidental

	Bentuk Kegiatan
	Persiapan bahan-bahan yang akan digunakan dan dipakai pada saat Rasulan 


	Tempat Kegiatan
	Bertempat di Balai Padukuhan Nitikan Barat, 


	Waktu Kegiatan
	25 Juli 2015

	Jumlah Jam
	1 jam, Dari pukul 17.00- 18.00

	Tujuan Kegiatan
	Membantu persiapan kostum Rasulan.

	Sasaran
	PKK Nitikan Barat

	Uraian Kegiatan
	Melakukan sharing dan diskusi bersama warga Nitikan Barat mengenai acara Rasulan, sehingga terjadi kesesuaian antara kebutuhan masyarakat Nitikan Barat dengan program KKN 2211.

	Hambatan/Kendala
	- 

	Cara Mengatasi
	-

	Hasil Kegiatan
	Membantu ibu-ibu PKK dalam menentukan desain saat kirab Rasulan  


	Keterlaksanaan
	Acara terlaksana dengan baik, dan ibu-ibu PKK tertarik dengan 2 dari 4 desain yang ditawarkan

	Dana
	-



3. Pengajian Nuzulul Qur’an
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Jenis Kegiatan
	Program Kerja Insidental

	Bentuk Kegiatan
	Pengajian dalam rangka memperingati Nuzulul Qur’an


	Tempat Kegiatan
	Masjid Nurul Hidayah Dusun Nitikan Timur

	Waktu Kegiatan
	Sabtu, 4 Juli 2015


	Jumlah Jam
	1.5 jam, dari pukul 21.00– 22.30

	Tujuan Kegiatan
	Untuk memperingati hari dimana Al Qur’an diturunkan, dan sebagai bentuk interaksi dengan masyarakat Nitikan Barat dan Timur.


	Sasaran
	-

	Uraian Kegiatan
	Melakukan sharing dan diskusi bersama warga Nitikan Barat mengenai program kerja yang diajukan, sehingga terjadi kesesuaian antara kebutuhan masyarakat Nitikan Barta dengan program KKN 2211.

	Hambatan/Kendala
	-

	Cara Mengatasi
	-

	Hasil Kegiatan
	Mendengarkan ceramah yang bertema ‘Keutamaan Al Qur’an dalam Kehidupan Dunia dan Akhirat’


	Keterlaksanaan
	Acara terlaksana dengan baik, dan penceramahnya adalah penceramah lokal, sehingga lebih terkesan guyub dan rukun

	Dana
	-



BAB III
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Telah dilaksanakan program KKN di Dusun Nitikan Barat, Desa Semanu, Kecamatan Semanu, Kabupaten Gunung Kidul terhitung sejak 1 Juli 2015 sampai 31 Juli 2015. Pelaksanaan program KKN di lokasi tersebut telah mampu memenuhi tujuan diselenggarakannya KKN oleh perguruan tinggi. Dari seluruh rangkaian kegiatan KKN yang telah dilaksanakan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Mahasiswa anggota KKN mampu menerapkan dan mengaplikasikan ilmu yang didapat di bangku perkuliahan, baik secara teoritis maupun secara praktik di masyarakat.
2. Masyarakat lebih memahami potensi dan kelebihan yang dimilikinya dan memanfaatkannya demi kemajuan masyarakat.
3. Bagi perguruan tinggi, pelaksanaan program KKN ini mampu meningkatkan hubungan antara perguruan tinggi dengan pemerintah daerah, instansi pemerintahan dan masyarakat sehingga perguruan tinggi dapat lebih berperan bagi masyarakat.
Keberhasilan pelaksanaan program KKN ini didasari oleh kerjasama yang sinergis antara mahasiswa, masyarakat, perguruan tinggi dan pemerintah daerah setempat.
B. SARAN
1. Bagi masyarakat Dusun Nitikan Barat Desa Semanu
a. Dapat meningkatkan potensi yang ada di masyarakat, terutama pelestarian kerajinan sangkar burung.
b. Dapat segera melakukan regenerasi Karang Taruna agar terus-menerus dapat menggerakkan kemajuan masyarakat secara berkesinambungan
c. Dapat melanjutkan dan mengembangkan program-program yang telah dilaksanakan selama keberadaan mahasiswa KKN.

2. Bagi mahasiswa
a. Menjalin komunikasi dan koordinasi yang baik antar sesama anggota kelompok KKN, antar kelompok KKN dan masyarakat sekitar terutama dengan tokoh-tokoh masyarakat.
b. Peka terhadap permasalahan yang ada di lingkungan, jangan hanya melaksanakan program yang telah direncanakan di awal tanpa melihat kondisi lingkungan masyarakat.
c. Mengevaluasi sasaran dari program kerja yang ditawarkan kepada masyarakat, agar tidak hanya dinikmati oleh satu kalangan saja.
3. Bagi perguruan tinggi
a. Memberikan waktu yang cukup dalam pengumuman anggota kelompok KKN dengan waktu pelaksanaan KKN, sehingga antar anggota kelompok KKN dapat memahami karakter individu masing-masing agar kinerjanya dapat berjalan maksimal.
b. Pelaksanaan waktu pembekalan tidak terlalu berdekatan dengan waktu pelaksanaan KKN sehingga observasi tempat KKN nantinya dapat dilakukan hingga menyeluruh.


